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ABSTRAK

INAYAH MAULIDA. Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan, Orientasi
Pasar dan Strategi Diferensiasi Terhadap Keunggulan Bersaing (Studi Kasus
Wirausaha Batik di Desa Kertijayan Kecamatan Buaran).

Sebagai kota kreatif dunia saat ini Pekalongan menjadi pusat produksi
industry batik paling terkenal di Indonesia karena mayoritas mayarakatnya
bermata pencahasian di industi batik terutama di Darah Buaran, oleh karena itu
persaingan dalam menjalankan usaha ini sangat sulit. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi kewirausahaan,
orientasi pasar, dan strategi diferensiasi terhadap keunggulan bersaing pada
wirausaha batik di Desa Kertijayan Kecamatan Buaran.

Meode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Sedangkan
metode pengumpulan datanya menggunakan kuesioner dengan jumlah sampel
sebanyak 52 orang yang merupakan wirausaha batik di Desa Kertijayan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dengan metode Random Sampling.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kompetensi kewirausahaan
secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dengan
nilai t hitung 1,439 < 1,989 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Variabel orientasi
pasar secara parsial berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dengan
nilai t hitung 3,773 > 1,989 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel strategi
diferensiasi secara parsial berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing
dengan nilai hitung 4,354 > 1,989 dan nilai signifikansi 0,000 > 0,05. Sedangkan,
berdasarkan analisis uji f statistik seluruh variabel bebas secara simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat dengan nilai f hitung 68,088 > 2,716 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Besar koefisiensi determinasi adalah 0,706 yang
berarti sebesar 70% variable kompetensi kewirausahaan, orientasi pasar, dan
strategi diferensiasi memberikan pengaruh terhadap keunggulan bersaing dan
sisanya sebanyak 30% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak disebutkan dalam
penelitian.

Kata kunci : Kompetensi Kewirausaan, Orientasi Pasar, Strategi
Diferensiasi, Keunggulan bersaing
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ABSTRACT

INAYAH MAULIDA. The Entrepreneurial Competence, Market Orientation
and Differentiation Strategies on Competitive Advantage (Case Study of Batik
Entrepreneurs in Kertijayan Village, Buaran District).

As a creative city in the world, Pekalongan is currently the center of the
production of the most famous batik industry in Indonesia because the majority of
the people are passionate about the batik industry, especially in Blood Buaran,
therefore competition in running this business is very difficult. The purpose of this
study was to determine the effect of entrepreneurial competence, market
orientation, and differentiation strategy on competitive advantage in batik
entrepreneurs in Kertijayan Village, Buaran District.

The research method used is quantitative method. While the data collection

method using a questionnaire with a sample of 52 people who are batik
entrepreneurs in Kertijayan Village. The sampling technique used is the Random
Sampling method.

The results showed that the entrepreneurial competence variable partially
had no positive effect on competitive advantage with a t-count value of 1.439
<1.989 and a significance value of 0.001 <0.05. The market orientation variable
partially has a positive effect on competitive advantage with a t value of 3.773 >
1.989 and a significance value of 0.000 < 0.05. The differentiation strategy
variable partially has a positive effect on competitive advantage with a calculated
value of 4.354 > 1.989 and a significance value of 0.000 > 0.05. Meanwhile,
based on the statistical f test analysis, all independent variables simultaneously
affect the dependent variable with a calculated f value of 68.088 > 2.716 and a
significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination is 0.706,
which means that 70% of the variables of entrepreneurial competence, market
orientation, and differentiation strategy have an influence on competitive
advantage and the remaining 30% is influenced by other variables not mentioned
in the study.

Keywords: Entrepreneurial Competence, Market Orientation, Differentiation
Strategy, Competitive Advantage
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I-Auruf Nama Huruf Latin Keterangan

rab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan havi
3 Dal D De
3 Zal Ja zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& > ain d koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge
- Fa F Ef

Xiii



3 Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
O Nun N En
s Wau W We
> Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i —a f= a
V=i gl =ai gl=1
i=zu ji =au ji =u
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan/t/
Contoh:
diax 31 44 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4.kl ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
W,  ditulis rabbana
) ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

Xiv




dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

owadd) ditulis asy-syamsu
JaJl  ditulis ar-rojulu
suadl  ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A ditulis al-gamar
e ditulis al-badi’
Jdad ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus
hamzah ituditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:

& yal ditulis umirtu

§ (ot ditulis syai’u
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

UMKM mempunyai fungsi yang sangat penting di Indonesia, karena
UMKM dapat menjadi pemulih perekonomian. Selain itu, UMKM menjadi
salah satu wirausaha yang mudah dilakukan dikarenakan tidak memerlukan
syarat khusus seperti keterampilan kerja dan pendidikan. Meskipun demikian,
wirausahawan harus memiliki pola pikir yang unik, inovatif, serta kreatif agar
dapat mengembangkan bisnisnya. Terutama pada saat ini, dimana pasar terus
tumbuh dan bergerak secara dinamis.

Adanya UMKM sangat penting dan juga mudah dilakukan oleh semua
orang mengakibatkan UMKM menjadi kesempatan usaha yang bagus untuk
dilakukan. Namun hal tersebut mengakibatkan munculnya banyak persaingan
dalam menjalankan suatu bisnis/ usaha. Adanya persaingan tersebut
mengakibatkan para wirausaha harus menghadapi berbagai macam ancaman

serta peluang baik dari luar ataupun dari dalam.

Kunci utama seorang wirausaha untuk memenangkan persaingan terletak
pada keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing bisa terwujud jika
wirausahawan mampu memberikan nilai yang unggul kepada konsumen atau
pelanggannya dibandingkan dengan pesaing. Keunggulan bersaing bisa
terwujud melalui aktivitas-aktivitas di perusahaan yang meliputi desaign,

production, marketing, promotion, dll. Dari keseluruhan aktivitas-aktivitas



yang dilakukan wirausaha harus mengetahui posisi biaya relative serta

membuat dasar diferensiasi.

Tingginya angka persaingan didunia usaha/ bisnis sangat dirasakan oleh
wirausaha batik di Daerah Pekalongan. Pekalongan merupakan suatu daerah
yang populer akan kerajinan batiknya dan telah ditetapkan oleh United Nations
Educational, Sceintific and Cultural Organization (UNESCO) sebagai kota
kreatif dunia dalam kelompok kerajinan dan kesenian rakyat (DPMPTSP Kota
Pekalongan, 2021). Sebagai kota kreatif dunia saat ini Pekalongan menjadi
pusat produksi industry batik paling terkenal di Indonesia karena mayoritas
mayarakatnya bermata pencahasian di industi batik, terutama di Darah Buaran.
Daerah Buaran di Pekalongan terbagi menjadi 2 yang pertama daerah Buaran
yang letaknya di Kota Pekalongan dan daerah buaran yang letaknya di
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Dari ke 2 wilayah tersebut

mayoritas penduduknya sama-sama menjalankan usaha di industry batik.

Menurut data Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan UKM Kabupaten
Pekalongan tahun 2020 terdapat sekitar 204 warga di Kecamatan Buaran yang
melakukan usaha dibidang indusri batik. Data tersebut menunjukkan; 4
wirausaha dari Desa Bligo, 11 wirausaha dari Desa Sapugarut, 3 wirausaha dari
Desa Paweden, 22 wirausaha dari Desa Simbang wetan, 34 wirausaha dari
Desa Simbang Kulon, 4 wirausaha dari Desa Coprayan, 8 wirausaha dari Desa
Pakumbulan, 10 wirausaha dari Desa Watusalam dan 107 wirausaha dari Desa

Kertijayan.



Gambar 1.1

Data Wirausaha Batik Di Kecamatan Buaran

Jumlah Wirausaha Batik Di Kecamatan
LA Buaran
100 | Kertijayan
80 ® Watusalam
m Pakumbulan
60
= Coprayan
40 m Bligo
Sapugarut
20
Paweden
0 + Simbang Wetan
Jumlah Wirausaha Batik

Sumber : Dinas perindustrian, perdagangan, dan UKM Kab. Pekalongan 2020

Menurut data pada gambar 1.1 menunjukan bahwa wirausaha batik yang
berasal dari Desa Kertijayan memiliki jumlah yang paling banyak, oleh sebab
itu persaingan dalam menjalankan usaha semakin ketat. Para wirausaha batik
ini berkeinginan untuk menguasai pasar, untuk itu produk batik yang
dihasilkan harus lebih unggul dari para pesaingnya. Banyaknya kompetitor
membuat para pengusaha barus berusaha secara maksimal untuk tetap

mengembangkan produknya agar bisa mencapai keunggulan bersaing.

Seperti hal yang diungkapkan oleh Bapak Ali Imron selaku pengusaha
batik di Desa Kertijayan, para pesaing tidak hanya datang dari Desa Kertijayan
saja, akan tetapi para pesaing juga datang dari daerah lain seperti daerah

Buaran kota, Jenggot, dan Banyurip. Dearah tersebut sangat terkenal sebagai



daerah penghasil batik yang sangat popular di Kota Pekalongan. Hal ini
mengakibatkan munculnya permasalahan yang dialami oleh pengusaha Batik di

Desa Kertijayan.

Kompetitor lain juga datang dari anak —anak muda yang mulai belajar
menjalankan usaha bisnis. Menurut bapak Hasan , kompetitor baru yang datang
dari anak-anak muda ini sangat sengit. Karena, anak-anak muda lebih
mengerti akan dunia digial sehingga banyak inspirasi dan inovasi yang mereka
lakukan. Mereka juga bisa meraih target pasar yang lebih luas dengan

menggunakan digital marketing.

Bukan hanya masalah persaingan, akan tetapi masalah lain juga datang
dari bahan baku. Sering kali, jika ada produk batik yang sedang trend, bahan
baku yang digunakan menjadi mahal dan langka karena seluruh pengusaha
berlomba-lomba memproduksi barang tersebut. Sebagai contoh, saat daster
renda arab sedang trend di pasaran mengakibatkan harga renda menjadi mahal
dan sulit dicari. Hal ini mengakibatkan para pengusaha batik dengan modal

kecil merasa kesulitan dan kalah dari para pengusaha yang bermodal besar.

Para pengusaha batik di Desa ini berlomba-lomba dalam memproduksi
hasil baik yang lebih unggul. Permasalahan yang dialami oleh para pengusaha

ini rata-rata sama yakni terkait dengan banyaknya pesaing.

Untuk menciptakan keunggulan pesaing pengusaha harus selalu
mengetahui keinginan konsumen serta mengerti hal yang akan terjadi di pasar,

serta mengerti tentang keadaan yang sedang terjadi di lingkungannya untuk



bersaing dengan pengusaha lain. Seorang pengusaha harus berupaya untuk
memaksimalkan kekuatan serta meminimalkan kelemahan yang dimilikinya.
Menurut Kloter (seperti dikutip Nurrohmah dan Suryoko, 2020) agar
pengusaha mampu memenangkan persaingan, seorang pengusaha diharuskan
bisa merancang strategi bersaing yang sesuai dengan system manajemen untuk
mempertahankan dan mengembangkan kesesuaian antara skill, sumber daya,
tujuan usaha, dan rintangan pasar. Dengan demikian seorang pengusaha
diharuskan bisa menetapkan dan memilih strategi yang akan dipakai untuk
mengalahkan pesaing. Apabila persaingan semakin ketat, maka perusahaan

diharuskan bisa mengerti cara mengolah sumber daya yang dimilikinya.

Faktor yang memungkinkan untuk menunjang keunggulan bersaing yang
baik diantaranya kompetensi kewirausahaan. Kompetensi kewirausahaan
adalah suatu keterampilan, perilaku serta pengetahuan yang berkaitan antara
satu sama lain, yang sangat diperlukan oleh para wirausaha untuk dapat
dikembangkan dan dilatih supaya dapat mengelola usahanya dengan kinerja
yang baik (Dewi, 2006). Selain itu seorang wirausaha juga harus bisa menjalin
hubungan relasi/ kerjasama yang baik dengan orang-orang yang berkitan
dengan usahanya agar usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan baik.
Perusahaan kecil seperti UMKM tidak bisa bersaing dengan perusahaan besar
yang menguasai teknologi desain dan manufaktur. Oleh karena itu, perusahaan
kecil tidak memiliki peluang dan rantai suplai dan dipaksa untuk memproduksi

komponen dengan nilai margin yang rendah. Kerjasama melalui jaringan dapat



menjaga perusahaan kecil tetap kompetitif. Untuk tetap bertahan, perusahaan

kecil harus beradaptasi dengan perubahan industri.

Selain kompetensi kewirausahaan, seorang wirausaha juga harus mengerti
akan keinginan dan kebutuhan pasar. Oleh sebab itu, orientasi pasar juga
merupakan faktor penting jika wirausaha ingin unggul dalam persaingan.
Seorang pengusaha yang melakukan orientasi pasar dalam menjalankan
usahanya dapat dikatakan pengusaha tersebut menjadikan pelanggan sebagai
prioritas. Orientasi pasar di definisikan suatu kebiasaan perusahaan yang

efektif dan efisien agar meningkatkan kinerja pemasaran (Dewi, 2006).

Keungulan bersaing dapat menjadi kunci penting untuk suatu perusahaan
agar dapat memenangkan persaingan. Oleh sebab itu strategi sangat diperlukan
supaya perusahaan bisa memenangkan pasar dan bisa bertahan hidup untuk
waktu yang lama. Oleh sebab itu strategi yang dirasa peneliti mampu
meningkatkan keunggulan bersaing pada wirausaha batik di Desa Kertijayan
adalah startegi diferensiasi. Strategi ini bisa dilakukan dalam bentuk product
differentiation, service quality, personnel, image, dan distribution channel.
Strategi diferensiasi yang baik harus bisa menghasilkan nilai yang baik dari
konsumen, menimbulkan tanggapan yang memiliki nilai positif, dan mampu

terlihat sebagai sesuatu yang unik dan sulit untuk ditiru.

Berdasarkan uraian di atas, persaingan para wirausaha batik di Desa
Kertijayan Kecamatan Buaran sangat ketat. Datangnya para pesaing tidak

hanya dari desa sendiri akan tetapi juga datang dari desa-desa lain. Batik di



Desa Kertijayan harus memiliki perbedaan, keunikan, sera ciri khas yang
berbeda agar mampu bersaing dengan para pengusaha dari desa lain supaya

hasil batik dari desa ini menjadi produk batik yang memiliki nilai unggul.

Menurut Ivana Nurrohmah dan Sri Suryoko di dalam hasil penelitian
mereka yang memiliki judul “Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan dan
Orientasi Pasar terhadap Keunggulan Bersaing untuk Meningkatkan Kinerja
pemasaran (Pada Usaha Batik Tulis di Grobagan Jawa Tengah)” didapatkan
hasil dimana kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap keunggulan bersaing. Ini membuktikan bahwa dengan mengerti,
menguasai, serta memahami usaha yang dijalan kan maka seorang wirausaha
tersebut akan unggul di bidangnya. Variabel orientasi pasar dalam penelitian
tersebut juga berpengaruh signifikan dengan variabel keunggulan bersaing. Hal
ini dapat menjelaskan bahwa strategi pemasaran serta promosi yang baik dapat
menunjang keunggulan dari suatu usaha. Karena semakin banyak jangkauan
pemasaran akan mengakibatkan banyak pula masyarakat yang tahu mengenai

produk yang kita jual.

Pada penelitian lain yang berjudul “Pengaruh Strategi Diferensiasi dan
Citra Merek terhadap Keunggulan Bersaing” yang dilakukan oleh
Wahyuningsih S (Wahyuningsih S, 2019) didapatkan hasil dimana variabel
srategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap variabel keunggulan bersaing
melalui uji koefisiensi regresi. Hal tersebut mengakibatkan bahwa dengan
menerapkan strategi diferensiasi yang baik perusahaan bisa unggul dalam

memenangkan keunggulan bersaing. Diferensiasi dapa dilakukan dengan



berbagai cara seperti inovasi produk, menciptakan keunikan produk,

memberikan citra yang baik bgai perusahaan, dll.

Berdasarkan penjelasan uraian di atas peneliti ingin mengetahui mengenai
kompetensi kewirausahaan, orientasi pasar dan juga strategi diferensiasi
terhadap keunggulan bersaing, sehingga memilih judul “Pengaruh Kompetensi
Kewirausahaan, Orientasi Pasar, dan Strategi Diferensiasi terhadap
Keunggulan Bersaing (Studi Kasus Wirausaha Batik di Desa Kertijayan

Kecamatan Buaran)’’.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang disebutkan, maka pada penelitian
ini bisa dirumuskan beberapa permasalahan berikut :
1. Apakah kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap

keunggulan bersaing pada wirausaha batik di Desa Kertijayan?

2. Apakah orientasi pasar berpengaruh positif terhadap keunggulan

bersaing pada wirausaha baik di Desa Kertijayan?

3. Apakah strategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap keunggulan

bersaing pada wirausaha batik di Desa Kertijayan?

4. Apakah kompetensi kewirausahaan, orientasi pasar, dan strategi
diferensiasi berpengruh positif terhadap keunggulan bersaing pada

wirausaha batik di Desa Kertijayan?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :
1. Untuk menguji serta menganalisis pengaruh positif kompetensi
kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing pada wirausaha batik di

Desa Kertijayan.

2. Untuk menguji serta menganalisis pengaruh positif orientasi pasar
terhadap keunggulan bersaiang pada wirausaha batik di Desa

Kertijayan.

3. Untuk menguji serta menganalisis pengaruh positif strategi diferensiasi
terhadap keunggulan bersaiang pada wirausaha batik di Desa

Kertijayan.

4. Untuk menguji serta menganalisis pengaruh positif kompetensi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan strategi diferensiasi terhadap

keunggulan bersaing pada wirausaha batik di Desa Kertijayan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis
1. Memberikan informasi apakah kompetensi kewirausahaan, orientasi
pasar dan strategi diferensiasi berpengaruh terhadap keunggulan

bersaing.

2. Memberikan bahan masukan kepada wirausahawan batik di Desa
Kertijayan mengenai faktor-faktor yang mampu meningkatkan

keunggulan bersaing.
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3. Untuk peneliti, sebagai jendela wawasan untuk lebih mengerti tentang

faktor yang mempengaruhi keunggulan bersaing di industri batik.

4. Bagi ilmu pengetahuan, dapa menjadi bahan referensi untuk penelitian

lain.

Manfaat Teoristis

1. Menemukan teori-teori yang mempengaruhi keunggulan bersaing.

2. Menjelaskan  pengaruh indikator-indikator tentang kompetensi
kewirausahaan, orientasi pasar dan strategi diferensiasi terhadap

keunggulan bersaing.

3. Menjadi bahan pengambilan keputusan bagi wirausaha batik di Desa

Kertijayan.

E. Sistematika Pembahasan
Dalam menulis serta menganalisis penelitian ini, maka penulis
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan uraian latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan penelitian serta kegunaan penelitian yang akan dibuat.
BAB Il1: LANDASAN TEORI
Pada bab ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian. Teori
teori yang dijelaskan diantaranya pengertian kompetensi kewirausahaan,

orientasi pasar dan strategi differensiasi terhadap keunggulan bersaing.
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Selain itu, bab ini berisikan telaah pustaka yang merupakan hasil penelitian
terdahulu yang sudah dilaksanakan peneliti sebelumnya serta kerangka
berfikir.

BAB Ill: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang penjelasan secara detail mengenai metode apa saja
yang dipakai peneliti dalam melakukan penelitian. Metode tersebut dapat
meliputi jenis dan pendekatan penelitian, pengolahan data, pengambilan data,
uji pengolahan data, dan lain sebagainya

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memuat tentang penjelasan penulis dan deskripsi data dari
permasalahan yang diteliti serta pembahasannya.

BAB V: PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dari rangkaian hasil pembahasan dalam
penelitian yang disusun berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dan saran-
saran yang berkaitan dengan pemecahan permasalahan dalam penelitian yang
disampaikan oleh penulis terhadap objek penelitian dan bagi para peneliti

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang pengaruh
kompetensi kewirausahaan, orientasi pasar dan strategi diferensiasi terhadap
keunggulan bersaing sudi kasus wirausaha batik di Desa Kertijayan

Kecamatan Buaran maka didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Menurt hasil dari pengujian didapatkan hasil kompetensi kewirausahaan
secara parsial memiliki pengaruh negative terhadap keunggulan bersaing
pada wirausaha batik Desa Kertijayan. Hal itu dibuktikan dengan hasil
pengujian statistic yang menghasilkan nilai t hitung lebih kecil dari pada

t tabel, yaitu sebesar 1,439 < 1,989 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.

2. Menurut hasil pengujian didapatkan hasil orientasi pasar secara parsial
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing pada wirausaha Desa
Kertijayan. Hal ini dibukikan dengan hasil uji statistik yang
menghasilkan nilai hitung lebih besar dari nilai t tabel, yaitu sebesar

3,773 > 1,989 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

3. Menurut hasil pengujian didapakan hasil bahwa strategi diferensiasi
secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing
pada wirausaha batik Desa Kertijayan. Hal itu dibuktikan dengan hasil
pengujian statistic yang menghasilkan nilai t hitung lebih besar dari nilai

t tabel, yaitu sebesar 4,354 > 1,989 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

66
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4. Menurut hasil pengujian di dapatkan hasil bahwa kompetensi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan strategi diferensiasi secara simultan
berpengaruh secara positif terhadap keunggulan bersaing di wirausaha
batik di Desa Kertijayan. Hal ttersebut bisa dibuktuikan melalui uji f
yang menyatakan hasil F hitung lebih besar dari pada F tabel yaitu
sebesar 68,088 > 2,716 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Karena hal itu
Ho ditolak dan H, diterima. Besar koefisiensi determinasi adalah 0,706
yang berarti sebesar 70% variable kompetensi kewirausahaan, orientasi
pasar, dan strategi diferensiasi memberikan pengaruh terhadap
keunggulan bersaing dan sisanya sebanyak 30% dipengaruhi oleh

variable lain yang tidak disebutkan dalam penelitian.

B. Saran

1. Bagi wirausaha diharapkan agar menerapkan kompetensi wirausaha,
orientasi pasar, dan strategi diferensiasi secara maksimal agar mampu

unggul dalam menghadapi persaingan dari para pesaing

2. Untuk orientasi pasar secara parsial memiliki pengaruh terhadap
keunggulan bersaing. Oleh karena itu, hendaknya orientasi pasar lebih
diperharikan dalam menjalankan suatu usaha. Hal yang paling penting
yaitu kemampuan dalam mencari informasi tentang kondisi pasar supaya

menghasilkan kinerja pemasaran secara optimal.

3. Bagi peneliti berikutnya diharap bisa melaksanakan penelitian dengan

mendalam seperti menambahkan variabel-variabel lain, wilayah
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penelitian, serta sampel penelitian yang dapat berpengaruh terhadap

keunggulan bersaing agar menambah wawasan dan pengeahuan.
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